JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin
Vol. 1, No. 3, September 2025 ISSN : 3090-4587
Halaman : 19-28

PENGARUH KOMPETENSI DAN KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA
PEGAWAI PADA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABUPATEN BOGOR

Marshanda Annisa Devianti'
Email : marshandaan02@gmail.com!

Program Studi Manajemen Program Sarjana Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Universitas Pamulang Tangerang Selatan®

Dede Andi?
Email : dosen02463@unpam.ac.id?

Program Studi Manajemen Program Sarjana Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Universitas Pamulang Tangerang Selatan?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompetensi dan Komunikasi
terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 63 pegawai. Teknik sampling yang digunakan
adalah teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan
kuesioner.Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, analisis regresi, koefisien
korelasi, koefisien determinasi, serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai secara parsial dengan persamaan regresi sederhana Y = 5,080 +
0,879X1, koefisien korelasi 0,902, kontribusi pengaruh sebesar 81,3% serta uji t sebesar thiwng (16,291) > ttaper (1,670) dan
signifikan (0.000) < 0.05, Terdapat juga pengaruh positif dan signifikan antara Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai secara
parsial dengan persamaan Y = 7,588 + 0,832X2, koefisien korelasi 0,869, kontribusi pengaruh sebesar 75,5% serta uji t sebesar
thitung (13,708) > tianel (1,670) dan signifikan (0.000) < 0.05. Secara simultan, Kompetensi dan Komunikasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dibuktikan dengan persamaan regresi berganda Y = 3,482 + 0,583X1 + 0,335X2,
nilai koefisien korelasi 0,918, kontribusi pengaruh sebesar 84,3%. Serta Nilai Fpiune sebesar 161,314 > Fupe 3,150 dan
signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Kata Kunci: Kompetensi, Komunikasi, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a positive and significant influence of competence and communication on
employee performance at the National Unity and Political Agency of Bogor Regency, both partially and simultaneously. The
study employs a quantitative method with a sample 63 employees. The sampling technique used is saturated sampling. Data
collection techniques include observation and questionnaires. The data analysis techniques used in this research consist of
validity and reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient, coefficient of
determination, and hypothesis testing. The results indicate that there is a positive and significant partial influence of
competence on employee performance, with a simple regression equation of Y = 5,080 + 0,879X;, a correlation coefficient of
0,902, a contribution effect of 81,3%, and t-test (16,291) > t-table (1,670), with a significance value of 0,000 < 0,05. There is
also a positive and significant partial influence of communication on employee performance, with a regression equation of Y
= 7,588 + 0,832X5, a correlation coefficient of 0,869, a contribution effect of 75,5%, and t-test (13,708) > t-table (1,670), with
a significance value of 0,000 < 0,05. Simultaneously, competence and communication have a positive and significant effect on
employee performance, as demonstrated by the multiple regression equation Y = 3,482 + 0,583X; + 0,335X>, a correlation
coefficient of 0,918, a contribution effect of 84,3%, and F-table (161,314) > F-table (3,150), with a significance value of 0,000
< 0,05. This indicates that both variables simultaneously influence employee performance positively and significantly.

Keywords: Competence, Communication, Employee Performance
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1. PENDAHULUAN

Di zaman yang semakin berkembang pesat ini suatu
lembaga tentunya membutuhkan manajemen yang baik
dan tepat agar tujuan lembaga tersebut dapat tercapai
dengan efektif dan efisien. Sumber daya manusia
merupakan peran yang sangat penting untuk suatu
instansi atau lembaga karena sumber daya manusia
merupakan penggerak jalannya lembaga menuju
tercapainya tujuan yang telah disepakati. Sumber daya
manusia yang berkualitas dapat membantu lembaga
dalam proses mencapai keberhasilannya mulai dari
merencanakan, mengelola, mengendalikan sampai
mengevaluasi suatu lembaga untuk mencapai tujuan atau
keberhasilan yang diinginkan.

Keberhasilan lembaga yang harus dicapai tersebut
dibutuhkan tindakan dari lembaga bersangkutan untuk
memastikan bahwa pegawai yang dipekerjakan adalah
pegawai yang memiliki kualitas yang tinggi dan bisa
bekerja dengan jangka waktu yang ditentukan. Pegawai
yang berkualitas dapat diukur dari hasil yang diberikan,
semakin sempurna hasil kerja yang diberikan maka
kinerja makin baik dan optimal. Pegawai juga harus
mampu menyelesaikan tugas atau target yang diberikan
dengan jangka waktu yang ditentukan, tidak menunda-
nunda atau dikerjakan di hari berikutnya. Dengan adanya
pegawai yang baik, diharapkan pegawai dapat bekerja
secara produktif dan memberikan kontribusi yang
optimal sehingga suatu lembaga mendapatkan hasil kerja
atau kinerja pegawai yang memuaskan dan tidak
tertinggal di zaman yang semakin ketat ini.

Pegawai merupakan investasi penting untuk suatu
lembaga yang perlu dijaga, diolah dan dikembangkan
agar mereka memberikan kontribusi atau kinerja yang
optimal  sehingga kedepannya suatu lembaga bisa
mengevaluasi dan melakukan tindakan agar kinerja
pegawai tersebut bisa menghasilkan hasil kerja 100%
sesuai standar tanpa ada kesalahan. Pegawai yang belum
memberikan hasil kinerja yang baik diduga karena
beberapa hal, misalnya karena kurangnya kualitas diri
yang dimilikinya, kurangnya kuantitas atau jumlah yang
dihasilkan, lambatnya pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan, adanya penckanan biaya, kurangnya
pengawasan yang diberikan, serta diduga karena
hubungan antar pegawai yang tidak baik atau tidak rukun.

Penulis mengambil objek penelitian pada Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor yang
merupakan Lembaga pemerintahan yang beralamat di
Jalan KSR Dadi Kusmayadi No.41, Tengah, Kec.
Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16914 yang
berfokus pada bermacam aspek politik, perencanaan
kebijakan publik, serta mendukung pembentukan dan
pengembangan organisasi politik untuk menjaga
persatuan dan keberagaman di kabupaten Bogor. Pada
intinya, Bakesbangpol adalah lembaga pemerintahan
yang berperan dalam membantu masyarakat untuk
menangani konflik sosial yang terjadi. Keberhasilan
Bakesbangpol sangat bergantung pada kinerja pegawai,
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya
kompetensi dan komunikasi pegawai. Kompetensi ialah
pegawai yang memiliki pengetahuan, kemampuan, dan
sikap perilaku yang tinggi dan berguna untuk

keberhasilan diri sendiri maupun suatu lembaga yang
mempekerjakannya. Sedangkan komunikasi ialah proses
penyampaian informasi agar dapat dipahami, diterima dan
tindakan oleh penerimanya, dengan pemahaman yang tepat
agar tidak terjadinya kesalahpahaman dan kinerja yang
dihasilkan semakin optimal.

Kinerja pegawai yang baik adalah ketika pegawai
tersebut mampu menjaga reputasi dan kualitas dirinya
sendiri dengan cara bertanggung jawab atas tugas yang telah
diberikan guna memperoleh penghargaan, balas jasa,
pengembangan karier dan keberhasilan lembaga. Menurut
Kasmir (2018:182) “Kinerja adalah hasil kinerja dan
perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan
tugas-tugas dan tanggungjawab yang diberikan dalam suatu
periode tertentu”.

Berdasarkan observasi awal dari hasil data penilaian
kinerja tahun 2022-2024 pada Bakesbangpol ditemukan
dugaan isu permasalahan kinerja pegawai yang belum
maksimal atau jauh dari target yang diinginkan disebabkan
oleh beberapa hal, yang pertama hanya ada 77,33% dari
bobot 100% diduga karena kurangnya kualitas (mutu)
pegawai dalam bekerja, contohnya masih ada pegawai yang
tak selalu bisa menghasilkan hasil kerja 100% sesuai
standar yang ada, masih ada yang melakukan kesalahan
dalam tugas-tugas rutin karena kurang memperhatikan
detail atau teliti yang nantinya akan membutuhkan
perbaikan berkali-kali sehingga waktu, biaya, dan tenaga
yang dikeluarkan jadi lebih banyak. Kedua, hanya ada
82,33% dari 100% total rata-rata yang dicapai diduga
karena waktu (jangka waktu) yang disepakati tidak bisa
dipenuhi, contohnya masih ada pegawai yang lambat saat
proses mengerjakan tugasnya karena tidak semua pegawai
memiliki kecepatan atau ketepatan dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan dengan tepat waktu sesuai jangka
waktu sudah ditentukan tanpa menunda pekerjaan tersebut
atau dikerjakan hari berikutnya. Ketiga, karena adanya
penekanan biaya yang belum dipatuhi acuan anggaran biaya
yang sudah ditetapkan, sehingga pegawai dianggap
kinerjanya yang diberikan kurang baik. Berikut ini terlampir
tabel penilaian kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Bogor dari tahun 2022-2024

Tabel1.1

Hasil Data Penilaian Kinerja

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor
Tahun 2022-2024

Skor Rata-Rata

No Faktor Penilaian Bobot 3022 [ 2023 | 2024 Total Ket
1. | Kualitas (Mutu) 100% | 75% | 77% |80% | 77.33% 21“& i
. . . . . . Belum
o o o 59 LY
2. | Kuantitas (Fumlah) 100% | 81% | 83% |85% |83% | =
. . . . . | Belum
; , o; o 205 | =505 | 22 3301
3. | Waktu (Jangka Waktw) | 100% | 80% | 82% | 85% |8233% | ~°°%
4. | Penekanan Biaya 100% | 81% | 82% | 85% |s82.679% | Belwum
maksimal
5. | Pengawasan 100% | 80% |85% |o0% |ss% | Bemm
6. | Hubungan Antar 100% | 85% | 87% | o90% | 87330 | Belum
Pegawai maksimal
Total Skor 81% | 83% | 86%

Sumber: Kepala Sub Bagian Umwn dan Kepegawaian

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat kita lihat bahwa
selama 3 tahun terakhir Bakesbangpol masih belum
mencapai bobot yang ditargetkan yaitu 100%. Artinya,
kinerja pegawai di Bakesbangpol tedapat fenomena atau isu
permasalahan yang terjadi sehingga hasil kerja yang
diberikan belum optimal. Dari keenam faktor penilaian
diatas skor terendah diantarannya adalah karena fenomena
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kualitas, waktu (jangka waktu) dan penekanan biaya.
Pada “kualitas (mutu)” terdapat skor yang mencapai 75%
di tahun 2022, 77% di tahun 2023, hingga 80% di tahun
2024, dengan skor rata-rata yaitu 77,33%. Lalu pada
fenomena “Kuantitas (Jumlah)” di tahun 2022 mencapai
80%, ditahun 2023 mencapai 82%, dan 2024 mencapai
85% dengan total rata-rata 82,33%. Pada fenomena
“waktu (jangka waktu)” yaitu dengan total skor 82,33%,
dengan capaian di tahun 2022 yaitu 80%, tahun 2023
yaitu 82%, lalu di tahun 2024 meningkat menjadi 85%.
Kemudian pada “penekanan biaya” di tahun 2022
mencapai 81%, tahun 2023 mencapai 82% dan 2024
mencapai 85% dengan total 82,67%. Dari “pengawasan”
di tahun 2022 mencapai 80%, 2023 mencapai 85%, dan
di tahun 2024 meningkat yaitu 90%, dengan total skor
rata-rata  85%. Terakhir “hubungan antar pegawai”
dengan total skor rata-rata 87,33% dengan capaian di
tahun 2022 yaitu 85%, tahun 2023 yaitu 87%, di tahun
2024 yaitu 90%.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai yaitu kompetensi. Kompetensi adalah salah satu
hal penting yang harus dimiliki seseorang dalam bekerja
agar bisa mendapatkan keberhasilan kinerja yang
optimal. Menurut Wibowo (2018:271) “Kompetensi
adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap
kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.” Kompetensi
yang harus dimiliki pegawai ialah dengan memiliki
pengetahuan yang baik agar bisa meningkatkan efisiensi,
kemampuan atau keterampilan yang maksimal serta
memiliki sikap perilaku yang bertangging jawab dalam
melaksanaakan pekerjaannya. Hal ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya oleh Tumanggor, B., & Girsang,
R. M. (2021). dengan judul “Pengaruh Kompetensi Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada UPT
Badan Pendapatan Daerah Kecamatan Gunung Malela
Kabupaten Simalungun” yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan baik secara
parsial dan simultan antara variabel kompetensi dan
disiplin kerja kinerja pegawai Upt Badan Pendapatan
Daerah Kecamatan Gunung Malela Kabupaten
Simalungun.

Rendahnya kompetensi yang dimiliki pegawai
merupakan permasalahan yang akan mempengaruhi
keberhasilan suatu lembaga. Kurang maksimalnya
kompetensi yang dimiliki pegawai diduga terjadi karena
beberapa hal, yang pertama karena kurangnya
pengetahuan yang dimiliki pegawai diduga terjadi karena
kurangnya pemahaman dan rendahnya kepercayaan diri.
Meskipun Bakesbangpol sudah memberikan infomasi
yang cukup, sebanyak 97% pegawai masih merasa ragu
terhadap pengetahuan yang dimilikinya, belum
sepenuhnya mengerti tugas dan terkadang mereka tidak
yakin cara mereka dalam menyelesaikan tugas. Lalu
sebanyak 93% pegawai merasa
keterampilan/kemampuan yang dimiliki nya masih
kurang. Misalnya, meskipun tugas yang diberikan bisa
diselesaikan, namun sebenarnya mereka belum mampu
mengelola waktu dan tugasnya dengan efektif, mereka
belum mampu menyelesaikan pekerjaan secara

bersamaan sehingga terkadang mereka perlu menunda
pekerjaan lainnya dan kesulitan mengatur prioritas. Hal ini
merupakan indikasi jelas bahwa mereka masih kurang
terampil dalam mengelola waktu dan prioritas. Terakhir,
sebanyak 60% pegawai memiliki sikap/perilaku yang
kurang patuh terhadap aturan yang ada, hal ini diduga
karena peraturan yang ada dianggap memperlambat atau
menghambat efisiensi mereka dalam bekerja, Akibatnya
banyak dari mereka yang lebih memilih menggunakan cara
kerja sendiri yang lebih praktis dan cepat. Jika kebiasaan ini
terus dilakukan, bisa menimbulkan permasalahan baru
seperti penurunan kualitas kerja, ketidaksesuaian proses,
serta meningkatkan resiko kesalahan yang dapat
mempengaruhi reputasi dan keberhasilan Bakesbangpol.
Kompetensi pegawai yang tinggi tidak hanya berguna
untuk dirinya sendiri agar bisa memenuhi kebutuhan akan
pengakuan, kebutuhan prestasi, upah yang layak, dan
kesempatan untuk berkembang saja, namun juga untuk
mendapatkan hasil kerja yang optimal sehingga lembaga
tempat pegawai bekerja memperoleh keberhasilan yang
diinginkan. Maka dari itu, penting bagi Bakesbangpol untuk
lebih memperhatikan kompetensi yang dimiliki pegawai.
Namun sayangnya, berdasarkan hasil prasurvey
kompetensi di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Bogor tahun 2024 masih ditemukan kompetensi
pegawai yang kurang. Berikut ini penulis lampirkan
prasurvey dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden.
Tabell.2

Hasil Pra survey Kompetensi
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor
pada tahun 2024

No | Pertanyaan | ¥ | 3 | % | TS | % | Ket

Pengetahuan

1. | Sayamerazaterkadang tidak vakin
apakah cara saya menyelesaikan| 30 | 29 | 97% | 1 3% Belum
3 3 3 = ! | Maksimal
tugas sudah benar

Kemampuan/Keterampilan

2. | Saya tetkadang merasa perlu
menunda pekerjaan lain karena | 30 | 28 [93% | 2 | T% Belum

fda pesenaan ‘at =L S | Maksimal

kesulitan mengatur priontas

Sikap/Perilaku

3. | Saya meraza bahwa mengkuti
peraturan  instansi  terkadang| 30 | 12 | 60% | 12 | 40% I\fa]ilsﬁal
menghambat cara saya bekerja

Sumber: Pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Palitik Eabupaten Bogar 2024

Berdasarkan Data Prasuvey Kompetensi Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor pada tahun
2024 diduga terdapat isu permasalahan kompetensi pegawai
yang kurang optimal. Hal tersebut karena masih terdapat
permasalahan yang mempengaruhi kompetensi dilihat dari
point pertama yaitu “Pengetahuan” yang menunjukkan
bahwa sebanyak 29 responden menjawab “Setuju” dengan
persentase mencapai 97% dan menjawab “Tidak Setuju”
sebanyak 1 responden dengan persentase mencapai 3%.
Kemudian dari “Kemampuan/Keterampilan” menunjukkan
bahwa sebanyak 28 responden menjawab “Setuju” dengan
persentase mencapai 98% dan “Tidak Setuju” sebanyak 2
responden dengan persentase mencapai 7%. Serta dari
faktor penilaian “Sikap/Perilaku” menunjukkan bahwa
sebanyak 18 responden menjawab “Setuju” dengan
persentase mencapai 60% dan “Tidak Setuju” sebanyak 12
responden dengan persentase mencapai 40%.

Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai lainnya
ialah komunikasi pegawai. Komunikasi adalah salah satu
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aktivitas yang sangat penting dan selalu digunakan
manusia setiap waktu, entah itu didalam kehidupan
pribadi ataupun di dalam kehidupan organisasi sekalipun.
Menurut Sutardji (2019:2) “Komunikasi adalah proses
penyampaian informasi atau makna yang dikandungnya
agar dapat dipahami, diterima dan tindakan oleh
penerimanya.” Dalam bekerja diperlukan komunikasi
internal yang baik yaitu komunikasi yang terjadi di dalam
suatu organisasi, antara anggota-anggota yang ada di
dalamnya, seperti pegawai, manajemen, dan stafnya.
Tujuannya untuk menghasilkan kinerja pegawai yang
optimal, membangun kerjasama tim yang solid,
meningkatkan efisiensi dan produktivitas, mengatasi
masalah atau hambatan dalam pekerjaan serta
memotivasi para pegawai. Berdasarkan penelitian
sebelumnya oleh Apriyani, S., & Yuniarti, M. (2024)
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor
Kecamatan Pinang Kota Tangerang” menunjukkan
bahwa komunikasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai secara parsial maupun simultan,
artinya komunikasi yang tidak jelas, lambat, dan tidak
melibatkan pegawai dapat menyebabkan kurang
optimalnya kinerja yang diberikan dan akan berimbas
kegagalan dalam proses produksi.

Komunikasi internal yang tidak efektif sering
terjadiduga karena kurangnya pemahaman, misalnya
komunikator memberikan instruksi namun yang
disampaikan kurang jelas atau diinterpretasikan berbeda,
jadi komunikan salah menangkap arahan. Hal ini sering
menyebabkan kesalahan, keterlambatan, dan revisi
berulang dalam pekerjaan. Selanjutnya sebanyak 60%
masih ada pegawai yang merasa kurang rasa kesenangan,
misalnya berkomunikasi dalam suasana tegang karena
salah satu dari mereka cenderung menyampaikan kritik
menyinggung hati sehingga pegawai yang dikritik
menjadi tidak senang hati, stress dan kurang motivasi.
Lalu sebanyak 50% pegawai masih ada yang merasa
kurangnya sikap yang baik, misalnya pegawai yang
merasa tidak dihargai karena sering diabaikan
pendapatnya oleh rekan kerja dalam diskusi tim sehingga
timbul perubahan sikap. Tidak hanya itu saja, sebanyak
57% juga ditemukan hubungan yang kurang baik antara
pegawai, misalnya masih ada pegawai yang pernah
berdebat atau memiliki konflik dengan rekan kerja
lainnya tanpa menemukan solusi yang disepakati,
sehingga hubungannya menjadi renggang atau kurang
baik bahkan menjadi enggan berkolaborasi. Maka dari
itu, diperlukan komunikasi internal yang baik agar hasil
kerja yang dihasilkan bisa optimal.

Berikut ini merupakan hasil prasurvey komunikasi di
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor
masih ditemukan adanya kinerja pegawai yang kurang
baik dan komunikasi internal yang kurang dengan jumlah
sampel sebanyak 30 responden.

Tahell.3
Data Pramrvey Komunikasi Pegawai
Badan Kesatnan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor
Pada tahun 2024

Nol Pertanyaan | ¥ | s | L |TD| L] | Ket

Pemahaman

1. | Saya selalu memshami instruksi karja tanpa ada
kebingungan, dengan istilsh vang sudsh familiar, | 39 | 25 | g3%| 5 | 17% 5‘-‘3}-
sehinggs tidak pemsh mengalami kesalshpshaman makzimal

Kesenanzan

1. | Savapemah merasa berkomunikasi dalam suasana
tegane Larsna permsh mendapatian keitik vane| 30 | 18 | 60% | 12 | 40% | B
menyinggung hati adimal

Sikap

3. | Saya pemsh merasa tidak dihargsi pendapatmyva
olsh rekan karja dalam diskusitim, sehingea timbul | 30 | 15 | 50% | 15 | 50% n]:_:-::al
perubahan sikap

Hubunzan yang baik

4. | Sava pemah bardebatatan memiliki konflik dengan
rekan  kerja tanpa mensmukan solusi wvang s . Balem
lisepaksti, schinges hul fomi menjedi| 20| 17 | 57% [ 13 | 43% | SER
rengeang atau kurang baik

Tindakan

S [ Sava bertindak sesumi dempan  pesan  vame -
dikomunikasikan agar kedusz belsh pihsk sama| 30 | 25 83% 5 17% S‘I.At

s maksimal

sama dinntungkan

Sumber: Peganwai Badan Keratuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bagor 2014

Berdasarkan hasil tabel prasurvey komunikasi pegawai
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor pada
tahun 2024 dapat dikatakan bahwa masih ada komunikasi
internal yang masih kurang baik. Hal tersebut karena masih
terdapat permasalahan yang mempengaruhi komunikasi
internal yaitu dilihat dari point pertama yaitu pemahaman
yang menunjukkan bahwa sebanyak 25 responden
menjawab “Setuju” dengan persentase mencapai 83% dan
menjawab “Tidak Setuju” sebanyak 5 responden dengan
persentase mencapai 17%. Kemudian dari kesenangan
menunjukkan bahwa sebanyak 18 responden menjawab
“Setuju” dengan persentase mencapai 60% dan “Tidak
Setuju” sebanyak 12 responden dengan persentase
mencapai 40%. Dari faktor penilaian sikap menunjukkan
bahwa sebanyak 15 responden menjawab “Setuju” dengan
persentase mencapai 50% dan “Tidak Setuju” sebanyak 15
responden dengan persentase mencapai 50%. Lalu dilihat
dari tabel diatas hubungan yang baik juga menunjukkan
bahwa sebanyak 17 responden menjawab “Setuju” dengan
persentase mencapai 57% dan “Tidak Setuju” sebanyak 13
responden dengan persentase mencapai 43%. Terakhir
difaktor penilaian tindakan menunjukkan bahwa sebanyak
25 responden menjawab “Setuju” dengan persentase
mencapai 83% dan “Tidak Setuju” sebanyak 5 responden
17%

Berdasarkan uraian di atas, maka diduga kompetensi
dan komunikasi memiliki pengaruh yang besar terhadap
kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki kompetensi dan
komunikasi yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang
baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan keberhasilan
lembaga maupun pegawai itu sendiri. Dengan begitu
peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut
fenomena kompetensi dan komunikasi terhadap kinerja
pegawai yang terletak di Cibinong dengan judul “Pengaruh
Kompetensi dan Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai
pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Bogor”.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:13) data
kuantitatif = merupakan metode  penelitian  yang
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berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian
berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan
statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan. Sedangkan sifat penelitian dengan
pendekatan asosiatif. pengertian pendekatan asosiatif
menurut Sugiyono (2017:37) strategi penelitian asosiatif
adalah suatu rumusan masalah penelitian yang memiliki
bertujuan untuk menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan
mengetahui pengaruh kompetensi dan komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Bogor.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Penguji menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas, koefisien korelasi, koefisien determinasi,
analisis regresi linier sederhana dan berganda, uji T, dan
Uji F untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini.
Jawaban ini dihitung berdasarkan hasil kuesioner yang
telah disebarkan kepada responden, yang dalam hal ini
adalah pegawai dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Bogor
Uji Validitas

Uji validitas ialah wuji yang dilakukan untuk
mengukur kevalidan atau ketidakvalidannya dalam
pernyataan-pernyataan yang ada di kuesioner. Uji ini
dilakukan dengan membandingkan antara r tabel dengan
r hitung, yang mana jika nilai signifikan dibawah 0,05 dan
r hitung lebi besar maka dikatakan valid. Untuk menguji
validitas ini, penulis menggunakan SPSS versi 21 dengan
kriteria sebagai berikut:

a. Jika r hitung < r tabel maka instrument dianggap

tidak valid

b. Jika r hitung > r tabel maka instrument dianggap

valid.

Dalam menentukan r tabel sendiri, penulis
menggunakan rumus df =n-2, yang mana df untuk jumlah
sampel yang penulis gunakan. Jadi 63-2=61, maka r tabel
yang didapatkan sebesar 0,248. Adapun hasil uji validitas
variabel kompetensi (X1) dibawah ini:

Tahel 4.9

Hasil Uji Validitas Kompetensi (X1)

Pernyataan R hitong R tahel Kesimpulan
Pemyataan | 0,557 0,248 Valid
Parmyvataan I 0,505 0,248 Valid
Pemyataan 3 0,503 0,148 Valid
Pemyatasn 4 0,719 0,248 Valid
Pamyatasn 5 0,761 0,248 Valid
Pamnyvataan § 0,847 0,248 Valid
Pamyataan 7 0,719 0,248 Valid
Parnyatasn B 0,703 0,248 Valid
Pammyataan 9 0,683 0,248 Valid
Pamvataan 10 0,722 0,248 Valid

Sumber: Hasil Qurpur SPSS 27 (2023}

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.9 diatas,
dapat dilihat bahwa variabel kompetensi (X1) secara
keseluruhan memperoleh nilai r hitung > r tabel (0,248),
artinya seluruh item kuesioner dinyatakan valid dan layak

untuk diolah menjadi data penelitian.
Tahel 4, 10
Hasil Uji Validitas Komunukasi (X21)

Pernyataan R hitung E tahel Kesimpulan
Pamyataan 1 0,519 0,248 Walid
Pamyatasn 1 0,696 0,248 Vahd
Pamnyataan 3 0,720 0,248 WValid
Parnyatasn 4 0,529 0,248 Walid
Parnyataan 5 0,768 0,248 WValid
Pamyataan 6 0,769 0,248 Valhid
Parnyataan 7 0,741 0,248 WValid
Parmnyatasn 8 0,712 0,248 Valid
Parnyatasn 9 0,634 0,248 WValid
Parnyataan 10 0,783 0,248 WValid

Suwmber: Hasil Curpur SPSS 21 (2015)

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.10 diatas,
dapat dilihat bahwa variabel komunikasi (X2) secara
keseluruhan memperoleh nilai r hitung > r tabel (0,248),
artinya seluruh item kuesioner dinyatakan valid dan layak
untuk diolah menjadi data penelitian.

Tahel 4. 11
Haszil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
Pammyvataan 1 0,331 0,248 Valid
Parnyataan 2 0,783 0,248 Walid
Parnyatsan 3 0,553 0,248 Walid
Parmyvatsan 4 0,770 0,248 Walid
Parnyatsan 3 0,741 0,248 Valid
Parmyatsan & 0,681 0,248 Walid
Pamywvataan 7 0,770 0,248 Valid
Parmyatsan § 0,748 0,248 Walid
Parnyatsan 9 0,663 0,248 Valid
Parmyataan 10 0,717 0,248 Valid

Sumber: Hasil Curpur SPS5 21 (2015}

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.11 diatas,
dapat dilihat bahwa variabel kinerjapegawai (Y) secara
keseluruhan memperoleh nilai r hitung > r tabel (0,248),
artinya seluruh item kuesioner dinyatakan valid dan layak
untuk diolah menjadi data penelitian.

1. Uji Reliabilitas
Pada uji reliabilitas ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana tingkat konsistensi dan stabilitasinya terhadap
kuisioner meskipun digunakan berkali-kali dari peneliti yang
beda. Adapun dasar keputusan atau kriteria pengujian
sebagai berikut:
a. Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,600, maka instrumen
reliabel.
b. Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,600, maka instrumen
tidak reliabel.
Berikut ini hasil uji reliabilitas yang dapat dilihat pada
tabel 4.12 dibawabh ini:

Tahel 4,12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independenr dan dependene
. Standar
Variahel Cm:;izk # Cronbach’s Keterangan
Alpha

Einaga Y 0,873 0,600 Ralisbal
Eompetansi X1) 0,869 0,600 Ealiabel
Komunikasi (X2) 0878 0,600 Raliabal

Symder - Hasil Quipur SP55 21 (2023)

Berdasarkan hasil tabel output diatas dapat dilihat bahwa
setiap variabel dinyatakan reliabel. Hal ini dapat dibuktikan
pada variabel kinerja memperoleh sebesar (0,873), kemudian
variabel kompetensi (0,869), dan variabel komunikasi
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sebesar (0,878), yang mana masing-masing variabel
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari
0,600, sehingga hasil pengukuran data ini tetap konsisten
dan stabil.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Tahel4. 13
Haazl Uji Normalitas dengan
One-Sampls Kolmogorov-Smirnov Test

Ome-Samphe Kolmogonoy. Smirmey Test

Unstandasdiz

ad Residual

M ¥}
Mormal Param e-lg.'s‘ b Maan Q0000
S, Dniation 1.706091 57

Mos! Extrarmd Difsrancas  Abs oyl 0o
Pasieg OEd

Bl gatie - 060

Keimogoro-Smimoy 2 Toa
Aymp. Sig (2-1alad) 705

a, Test distribution is Mormal
br. Calcukated Trom data

Symmber - Hasil Guipur SPSS 21 (2025)

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, diperoleh nilai
asymp sig (2-tailed) sebesar 0,705 lebih besar
dibandingkan dengan 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data yang diujikan melalui metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov berdistribusi normal.

Uji normalitas juga dapat diuji melalui grafik dengan
melihat probability plot dalam bentuk penyebaran titik
pada sumbu diagonal apakah membentuk satu garis
diagonal atau tidak. Berikut dasar pengambilan kinerja
melalui metode grafik:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi normalitas

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
tidak normalitas.

Adapun hasil output yang dapat dilihat pada gambar 4.2

dibawah ini:

HMormal PP Flot of Regression Standandized Resdual
.D-pindirl arkabde; KINERLLA PEGAWAI ()

Rapasoed Cum Preh

Observed Cum Preb

Swmber . Hasi] Ourpur SPSS 21 (2025)

Gambar 4.2
Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil analisis gambar diatas, dapat dilihat
bahwa titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa uji normalitas melalui metode grafik

juga memenuhi normalitas.
2.  Uji Multikolineritas

Tahel4. 14
Hasil Uji Multikolonieritas dengan Collinsarisy Seodwie
CosfMcients®

Standardiced

Unstindardized Coaficients | Cosficiants Collnaarity Satisscs

Mggs B $id Erson Bala i Sy

1 {Constang 3487 2306 1,510 136
511 100 598 £EN oo HE 4057

059 349 1383 001 245 4057

Tedarands ViF

Sumber . Hash Gurpur SPSS 21 (2025)

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.14 diatas, diperoleh
nilai tolerance variabel kompetensi (X1) sebesar 0,246; dan
variabel komunikasi (X2) sebesar 0,246, yang mana
keduanya sama-sama lebih besar dari 0,10. Kemudian nilai
VIF variabel kompetensi (X1) sebesar 4,057 dan variabel
komunikasi (X2) sebesar 4,057, yang nilai VIF nya lebih
kecil daripada 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut tidak mengalami gejala multikolinearitas.

3. Uji Heterokedastistas

Scattarpiot
Capandent Variable: KNERA PEGAWA (1]

Hagrannios Srudertized Raiidurl
u
L -]
a

Fmgrak et flarad o i vadl Fradions o vikie

Swmber - Hasi] Curpur SPSS 21 (2025)

3
Grafik Scager Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil analisis grafik scatter plot diatas
menunjukkan tidak menunjukkan pola yang tidak teratur
dan tidak membentuk pola tertentu, seperti titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi masalah hetoroskedastisitas.
Analisis Kuantitatif
1. Regresi Linier Sederhana

Tahel 4. 15
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X1 terhadap Y
Confficints”
Sundaidized
Ungiandardigad CoaMeieniy CoafMzianis
[Tyl ] Sid. Ema Eela L] iy
1 [Constand) Y] 244 2aTR na2
KOWPETENSI 1) 054 902 16791 oog

3 Dapanden Vanstis KINER.LA PEGAA
Swmier . Hasil Curpur SPE5 21 {2025)

Berdasarkan hasil output tabel 4.15, maka diperoleh
persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y = atbx ->Y = 5,080 + 0,879X1. Jika nilai X = 0 akan
diperoleh Y = 5,080

Dapat dilihat bahwa nilai konstanta (a) menunjukkan nilai
sebesar 5,080, artinya jika tidak terjadi perubahan atau tidak
meningkat variabel kompetensi (X1) atau nilai x adalah 0,
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maka nilai variabel kinerja pegawai (Y) akan tetap sebesar
5,080. Kemudian nilai koefisien regresi variabel
kompetensi (X1) adalah 0,879 bernilai positif, sehingga
menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya jika
kompetensi (X1) ditingkatkan sebesar satu satuan maka
akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,879 satuan.

Iahel4, 16
Hazil Uji Regresi Sederhana X2 terhadap ¥
Couflitints™
Standsdized
Urritardatdized Coafoients CoaMiants
[T g 2. Emce Eeta t Sig

1 (Constant 7.584 12 TR oo7
OMUNIAS] 532 061 geg | 13708 000

& Dapanden Vasistls KINERLA PEGANAI

Swmber . Hasi Ourpur SPSS 20 (2025)

Berdasarkan hasil output tabel 4.16, maka diperoleh
persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y=a+bx->Y=7,588 +0,832X2 Jika nilai X = 0 akan
diperoleh Y = 7,588

Dapat dilihat bahwa nilai konstanta (a) menunjukkan
nilai sebesar 7,588, artinya jika tidak terjadi perubahan
atau tidak meningkat variabel komunikasi (X2) atau nilai
x adalah 0, maka nilai variabel kinerja pegawai (Y) akan
tetap sebesar 7,588. Kemudian nilai koefisien regresi
variabel komunikasi (X2) adalah 0,832 bernilai positif,
sehingga menunjukkan pengaruh yang searah yang
artinya jika komunikasi (X2) ditingkatkan sebesar satu
satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar
0,832 satuan.

2. Regresi Linier Berganda

Taheld, 17
Hasil Uji Regresi LInear Berganda X1 dan X2 terhadap ¥
Coeflicienis”
Standardized
Unyisndsedmed Cosficianiy | Coaficienty
Modal L 4 Enmor Biéta I Sig
i (Canstany 3482 1308 1510 135
HOMPETEMS! 581 100 1] EA11 ;]
HOMUNIKAS 338 k] L)) 3383
a. Drépandant Variable. KINEFLUA PEGAWA

Supmber - Hasil Quipur SPS5 21 (2023

Berdasarkan hasil output tabel 4.17, maka diperoleh
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =a+blXl +b2X2 +....+bnXn
Y =3,482 + 0,583X1 + 0,335X2

Dari persamaan regresi linear berganda tersebut
maka dapat disimpulkan, bahwa terdapat pengaruh positif
antara kompetensi (X1) dan komunikasi (X2) terhadap
kinerja pegawai (Y) dengan interprestasi sebagai berikut:

1) Nilai konstanta (a) menunjukkan nilai sebesar
3,482, artinya ini menunjukkan bahwa apabila nilai
variavel kompetensi (X1) dan komunikasi (X2)
bernilai sebesar 0 maka nilai variabel kinerja
pegawai (Y) tetap sebesar 3,482.

2) Nilai Koefisien Kompetensi (X1) menunjukkan
nilai positif dengan nilai b = 0,583, artinya jika
terjadi kenaikan nilai variabel kompetensi (X1)
sebesar 1 nilai, maka akan terjadi pula peningkatan
terhadap variabel kinerja (Y) sebesar 0,583

3) Nilai Koefisien Komunikasi (X2) menunjukkan nilai
positif dengan nilai b = 0,335, artinya jika terjadi
kenaikan nilai variabel komunikasi (X2) sebesar 1
nilai, maka akan terjadi pula peningkatan terhadap
variabel kinerja (Y) sebesar 0,335.

3. Koefisien Korelasi

Tahel4. 19
Hasil Analisis Koefisien Korelas X1 terhadap Y
Coarelations
FIMER.IA
FOMPETEMSI FECANL
WOMPETENS Praarson Gormalasen 1 TR
iy, (3-eadad) ooo
M LL LE]
FEERIA PEGANA  Pearson Comalason 30 ]

Sig. (2tilad)
H

oo
&3

L]

== Coaralalion is signifcant ol the 000 kevel (2 iled)

Swmber - Hasil Gutpur SPSS 21 (1025)

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.19 diatas,
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,902 yang mana nilai
tersebut masuk pada interval nilai koefisien korelasi
0,800-1,000. Schingga dapat dikatakan bahwa tingkat
hubungan antara kompetensi (X1) terhadap kinerja
pegawai (Y) mempunyai tingkat hubungan yang sangat
kuat.

Tahel 4. 20
Hasil Analisiz Koefizien korelasi X2 terhadap Y
Coarelations
HINER.JA
KOMUMIKAS! | PEGANA
HOMUTRAS] Peatson Conetation 1 369
Sig [2-tadad) i)
M L] &3
KINERJAPEGMAM  Pearson Comelabion T
Sk (2-tmiad) oDo
M B3 &3
= Coaralaton ks sigrificant at the 501 bevel (24alled)

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.20 diatas,
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,869 yang mana nilai
tersebut masuk pada interval nilai koefisien korelasi
0,800-1,000. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat
hubungan antara komunikasi (X2) terhadap kinerja
pegawai (Y) mempunyai tingkat hubungan yang sangat
kuat.

Tabel 4. 21
Hasil Analisis Koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap Y

Mool Sumenary

hangs Stasstics

R Sausee
cnanga

dt [ an ]%lq!u‘,'\)l\q-
| 50 | 000

a__ | FChangs
843 | 161,314

3 Pracicions: (Consiang, KOMUNIKAS), KOMPETENS!

Sumber . Hasil Output SPSS21(2023)

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.21 diatas,
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,918 yang mana nilai
tersebut masuk pada interval nilai koefisien korelasi
0,800-1,000. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat
hubungan antara kompetensi (X1) dan komunikasi (X2)
terhadap kinerja pegawai (Y) mempunyai tingkat
hubungan yang sangat kuat.

4. Koefisien Determinasi (R?)
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Tabel 4, 22
Hasil Analisis Koefisien Determinasi X1 terhadap Y

proeet R

Nilai R Square (R2) = 0,813
KD =R2x 100% = 0,813 x 100% = 81,3%

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.22 diatas,
diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,813.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi
(X1) memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap
kinerja pegawai (Y) sebesar 81,3% sedangkan sisanya
sebesar (100-81) = 18,7% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tahel 4. 23
Hasil Analisis Koefisien Determinasi X2 terhadap Y

Mol [ R Sauate

Frad

0, KOWLINBAS]

mHaa Output SPSS 21 (2023)
Nilai R Square (R2) = 0,755
KD =R2 x 100% = 0,755 x 100% = 75,5%

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.23 diatas,
diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,755.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi
(X2) memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap
kinerja pegawai (Y) sebesar 75,5% sedangkan sisanya
sebesar (100-75,5) = 24,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4, 24
Hasil Analisis Koefisien Determinasi X1 dan X2 terhadap Y

Madel Surmmary

Changs Statisics

At R 3. Ervae ol A Bquiie |

R Sauaty T4 E sl change | Fenange | an o2 | Sk FChangs
i g 343 538 1734 T ICET] 2| [T ]
¥ OMUNIFABL ¥ OMPETENS!

Sumber . Hasil Quiput SP5S 21 (2023)
Nilai R Square (R2) = 0,843
KD =R2 x 100% = 0,843 x 100% = 84,3%

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.24 diatas,
diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,843.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi
dan komunikasi memberikan kontribusi atau pengaruh
terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 84,3% sedangkan
sisanya sebesar (100-84,3) = 15,7% dipengaruhi oleh
faktor lain.

5. Uji Parsial (Uji T)

Tabeld, 25
Hasil Output Uji Parsial (Uji T) X1 terhadap ¥
Lpatamrada
i ‘..'J‘\l:? M1
» muinsason contor | Covmoms

{Conatand) 2000 EREL 20M Daz
FOMFETENS

& Dipandent

by, Farll Chiclodet SPES 10 (2015}

variabis: KINE RIS FEQANHN

Berdasarkan hasil analisis dari tabel 4.25 diatas
diperoleh nilai thitung (16,291) > ttabel (1,670) dan
nilai sig (0.000) < 0.05, dengan demikian Hol ditolak
dan Hal diterima. Maka disimpulkan kompetensi (X1)
terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi
terhadap kinerja pegawai secara parsial pada Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor.

Tahel 4, 26
Hasil Output Uji Parsial (Tfi T) X2 terhadap Y
CoeMichnts
I BT
ritandardCed Casfcinty | Cadfcinty
froew [ 58 e st 1 3
Conytang 7] T N 031
FOABLIERAS] 381 e | 1atod o0
3 Dapendent Varabls: KMERM PEGEAL

by, Farll Gl SPES 21 (2025}

Berdasarkan hasil analisis dari tabel 4.26 diatas
diperoleh nilai thitung (13,708) > ttabel (1,670) dan nilai
sig (0.000) < 0.05, dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2
diterima. Maka disimpulkan terdapat pengaruh positif
dan signifikan komunikasi terhadap kinerja pegawai
secara parsial pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Bogor.

6. Uji Simultan (Uji F)
Tabel4. 27
Hasil Uji Simultan (Uji F) X1 dan X2 terhadap ¥

ANOVAS
Sum of
Modal Squares di Maan Square F Sig
1 Regiasin 7o F 485195 161,314 oon®
Resadual 120,466 &0 3008
Tatal 1150 857
a. Dapandant Varkatie: KINERJA PEGANAI

b. Predictors: (Censtant, KOWUNIKASL KOMPETENSI
Swmber - Hasil Curpus SPSS 17 (2025)

Berdasarkan hasil output dari tabel 4.27 diatas
diperoleh nilai F hitung (161,708) > Ftabel (3,150) dan
sig (0.000) < 0.05, dengan demikian HO3 ditolak dan Ha3
diterima. Maka disimpulkan terdapat pengaruh positif
dan signifikan kompetensi dan komunikasi terhadap
kinerja pegawai secara simultan pada Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor.

Pembahasan Penelitian

Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Kinerja Pegawai
(Y) pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Bogor

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji, diketahui
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi
terhadap kinerja pegawai secara parsial pada Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil persamaan regresi linear sederhana
Y = a + bx ialah Y = 5,080 + 0,879X1. Nilai koefiesin
korelasi (R) sebesar 0,902 artinya tingkat hubungan antara
kompetensi (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) mempunyai
tingkat hubungan yang “sangat kuat”.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,813 artinya
kompetensi (X1) memberikan kontribusi atau pengaruh
terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 81,3% sedangkan
sisanya sebesar 18,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji
parsial (uji t) juga menunjukkan adanya pengaruh positif dan
siginifikan dengan memperoleh nilai thitung (16,291) >
ttabel (1,670) yang menyatakan Hol ditolak dan Hal
diterima dengan profitabilitas signifikan (0.000) < 0.05,
dengan demikian penulis melihat bahwa benar bahwa
variabel kompetensi ini berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja pegawai.

Hasil ini sejalan dengan teori Menurut Wibowo
(2018:271) “Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas
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yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut.” Hal ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya oleh Tumanggor, B., & Girsang, R. M. (2021).
dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada UPT Badan Pendapatan
Daerah  Kecamatan Gunung Malela Kabupaten
Simalungun” yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan baik secara parsial dan simultan
antara variabel kompetensi dan disiplin kerja dengan hasil
probabilitasnya 0.000 < 0,05 dan nilai thitung 12,553 >
nilai ttabel 2,042 dengan nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,920 atau sebesar 92%.

Pengaruh Komunikasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai
(Y) pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Bogor

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji,
diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
komunikasi terhadap kinerja pegawai secara parsial pada
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor. Hal
ini dapat dibuktikan dengan hasil persamaan regresi linear
sederhana Y = a + bx ialah Y = 7,588 + 0,832X2. Nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,869 artinya tingkat
hubungan antara komunikasi (X2) terhadap kinerja
pegawai (Y) mempunyai tingkat hubungan yang “sangat
kuat”.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,755
artinya komunikasi (X2) memberikan kontribusi atau
pengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 75,5%
sedangkan sisanya sebesar 24,5% dipengaruhi oleh faktor
lain. Hasil uji parsial (uji t) juga menunjukkan adanya
pengaruh positif dan siginifikan dengan memperoleh nilai
thitung (13,708) > ttabel (1,670) yang menyatakan Ho2
ditolak dan Ha2 diterima dengan profitabilitas signifikan
(0.000) < 0.05, dengan demikian penulis melihat bahwa
benar bahwa variabel komunikasi ini berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja pegawai.

Hasil ini sejalan dengan teori Menurut Sutardji
(2019:2) “Komunikasi adalah proses penyampaian
informasi atau makna yang dikandungnya agar dapat
dipahami, diterima dan tindakan oleh penerimanya.” Hal
ini juga didukung oleh Apriyani, S., & Yuniarti, M. (2024)
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Komunikasi  Terhadap Kinerja Pegawai Kantor
Kecamatan Pinang Kota Tangerang” yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
antara variabel komunikasi (X2) terhadap kinerja
pegawai (Y), dengan hasil persamaan regresi linier
sederhana Y = 13,481+ 0,711 X2. Nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,817 dan nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,668 atau 66,8%. Lalu thitung > ttabel atau
(13,458 > 1,987) atau (0,000 < 0,05). Maka Ho2 ditolak
Ha2 di terima yang berarti variabel komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kompetensi (X1) Komunikasi (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) pada Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Bogor

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji, diketahui
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi
dan komunikasi terhadap kinerja pegawai secara simultan
pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil persamaan regresi
linear berganda Y = a + blx1 + b2X2 ialah Y = 3,482 +
0,583X1 + 0,335X2. Nilai koefiesin korelasi (R) sebesar
0,918 artinya tingkat hubungan antara kompetensi (X1) dan
komunikasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) mempunyai
tingkat hubungan yang “sangat kuat”.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,843 artinya
kompetensi (X1) dan komunikasi (X2) memberikan
kontribusi atau pengaruh terhadap kinerja pegawai (Y)
sebesar 84,3% sedangkan sisanya sebesar 15,7% dipengaruhi
oleh faktor lain. Hasil uji simultan (uji f) juga menunjukkan
adanya pengaruh positif dan siginifikan dengan memperoleh
nilai fhitung (161,314) > ftabel (3,150) yang menyatakan
Ho3 ditolak dan Ha3 diterima dengan profitabilitas
signifikan (0.000) < 0.05, dengan demikian penulis melihat
bahwa benar bahwa kompetensi dan komunikasi ini
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai.

Hasil ini sejalan dengan teori Menurut Kasmir
(2018:182) “Kinerja adalah hasil kinerja dan perilaku kerja
yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggungjawab yang diberikan dalam suatu periode
tertentu”. Hal ini juga didukung oleh Ali, S.M (2023) dengan
judul “Pengaruh Kompetensi, Komunikasi Internal dan
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas
Sosial Kabupaten Alor.” Yang hasilnya menyatakan bahwa
Kompetensi berpengaruh sebesar 31,2% terhadap kinerja
pegawai. Lalu Komunikasi internal juga berpengaruh sebesar
17,9% terhadap kinerja pegawai. Lalu secara simultan
Kompetensi, komunikasi internal dan budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 83,2% dan
16,8% dipengaruhi oleh faktor lain.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian dan  pembahasan
diatas,maka dapat disimpulkan bahwa:

1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi
terhadap kinerja pegawai secara parsial pada Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor.
Dengan hasil persamaan regresi linear sederhana Y =
5,080 + 0,879X1 lalu terdapat hubungan yang sangat
kuat sebesar 0,902 dengan nilai kontribusi atau
pengaruh sebesar 0,813 atau sebesar 81,3%
sedangkan sisanya sebesar 18,7% dipengaruhi oleh
faktor lain. Kemudian dengan hasil uji parsial (uji t)
juga menunjukkan nilai thitung (16,291) > ttabel
(1,670) atau profitabilitas signifikan (0.000) < 0.05,
yang menyatakan Hol ditolak dan Hal diterima.

2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi
terhadap kinerja pegawai secara parsial pada Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor.
Dengan hasil persamaan regresi linear sederhana Y =
7,588 + 0,832X2 lalu terdapat hubungan yang sangat
kuat sebesar 0,869 dengan nilai kontribusi atau
pengaruh sebesar 0,755 atau sebesar 75,5%
sedangkan sisanya sebesar 24,5% dipengaruhi oleh
faktor lain. Kemudian dengan hasil uji parsial (uji t)

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM

27



JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin
Vol. 1, No. 3, September 2025
Halaman : 19-28

ISSN : 3090-4587

3)

juga menunjukkan nilai thitung (13,708) > ttabel
(1,670) atau profitabilitas signifikan (0.000) <0.05,
yang menyatakan Ho2 ditolak dan Ha2 diterima.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan
kompetensi dan komunikasi terhadap kinerja
pegawai secara simultan pada Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor. Dengan hasil
persamaan regresi linear berganda Y = 3,482 +
0,583X1 + 0,335X2 lalu terdapat tingkat hubungan
yang “sangat kuat” sebesar 0,918 dengan nilai
kontribusi atau pengaruh sebesar 0,843 atau sebesar
84,3% sedangkan sisanya sebesar 15,7%
dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian dengan
hasil uji simultan (uji f) juga menunjukkan nilai
fhitung (161,314) > ftabel (3,150) atau
profitabilitas signifikan (0.000) < 0.05, yang
menyatakan Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.
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